
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sikap peduli terhadap lingkungan merupakan cara pandang dan tindakan

seseorang terhadap upaya untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan terhadap

lingkungan yang sudah terjadi. Oleh karena itu, manusia dan lingkungan

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, karena dalam proses

kehidupan sehari-hari, keduanya saling mempengaruhi. Maka, cara berfikir dan

bertindak manusia, turut serta dalam menentukan keutuhan dan kestabilan

lingkungan disekitarnya (Suminar et.al, 2022).

Be$rkaca te$rhadap fakta di atas, bahwa lingkungan se$cara nasional de$ngan

data yang ditampilkan BPS cukup me$mprihatinkan. Hal ini dipicu bukan tanpa

se$bab kare$na manusia me$ncoba de$ngan dinamis me$nge$ksploitasi sumbe$r daya

alam se$hingga me$ngakibatkan te$rjadinya be$ncana alam dalam lingkungan se$kitar.

Ole$h kare$na itu, pe$rmasalahan te$rse$but, me$ngindikasikan ke$tidakpe$dulian

manusia pada stabilitas alam dan lingkungan se$kitar. Be$rdasarkan pe$rmasalahan

yang te$rjadi, sikap pe$duli te$rhadap lingkungan harus diajarkan dan dipupuk se$dini

mungkin kare$na lingkungan me$rupakan ase$t pe$nting untuk ke$hidupan. Be$rkaitan

de$ngan uraian di atas, sikap pe$duli te$rhadap lingkungan akan be$rpe$ngaruh

te$rhadap ke$pe$dulian pe$se$rta didik dalam me$njaga ke$le$starian lingkungan se$kitar

misalnya me$mbuang sampah pada te$mpatnya, mampu me$milah dan me$milih je$nis



sampah yang ada, me$njaga dan me$rawat ke$le$starian tanaman dan lingkungan

se$kitar. (Le$stari Citra, 2024)

Pe$mbe$lajaran yang be$rkaitan de$ngan lingkungan alam me$me$rlukan

ke$mampuan pe$ndidik dalam me$mahami upaya pe$le$starian alam agar pe$mbe$lajaran

siswa tidak hanya te$rjadi dalam waktu pe$mbe$lajaran saja, te$tapi be$rke$lanjutan.

De$mikian pula prinsip pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan ole$h le$mbaga pe$ndidikan

he$ndaknya me$ncakup unsur pe$mahaman te$rhadap lingkungan. Prinsipnya di sini

adalah pe$mbe$lajaran yang me$liputi ke$pe$dulian te$rhadap unsur-unsur lingkungan

alam, se$pe$rti pe$nge$lolaan sampah, pe$nge$tahuan dasar te$ntang makhluk hidup

(he$wan dan tumbuhan), pote$nsi ke$rusakan alam, dan lain-lain. Hasil te$rbaik akan

dipe$role$h jika orang tua juga me$ne$rapkan prinsip pe$mbe$lajaran ini di lingkungan

rumah. Sikap orang tua yang me$nce$rminkan prinsip ke$pe$dulian lingkungan antara

lain adalah prose$s me$njaga, me$lindungi, dan me$ndidik anak agar dapat

me$ngambil ke$putusan dan be$rtindak se$ndiri. (E$lmy & Winarso, 2020).

Upaya untuk me$numbuhkan sikap pe$duli te$rhadap lingkungan bagi anak,

harus dilaksanakan se$cara matang. De$ngan kata lain, prose$s pe$mbe$lajaran yang

dilakukan tidak monoton, se$hingga me$nimbulkan ke$je$nuhan te$rhadap pe$se$rta

didik, artinya pe$mbe$lajaran antara guru dan pe$se$rta didik tidak be$rsifat me$nghafal

dan me$mahami pe$mbe$lajaran di dalam ke$las saja (Hadi, Waspodo & Taqwa, 2020.

Fokus utama te$rse$but dapat dipe$rke$nalkan ke$pada anak di SD Ne$geri 2

Ge$lumbang de$ngan cara dan me$tode$ yang se$de$rhana, be$rmakna dan

me$nye$nangkan atau me$tode$ pe$ngajaran yang me$mungkinkan anak be$rpartisipasi



aktif se$rta me$mbe$rikan ruang kre$ativitas be$rmain dan me$mungkinkan anak

me$ngkonstruksi pe$nge$tahuan dari pe$ngalaman se$hari-hari.

Kurikulum me$rde$ka adalah kurikulum yang disusun de$ngan te$tap

me$ngutamakan pe$ndidikan karakte$r. Lickona (2012) dalam (Dalme$ri, 2014)

me$nge$mukakan bahwa tujuan pe$ndidikan karakte$r adalah untuk me$nge$mbangkan

aspe$k afe$ktif, kognitif dan psikomotorik. Hal te$rse$but se$jalan de$ngan tujuan

pe$ne$rapan kurikulum me$rde$ka yakni untuk me$nge$mbangkan profil pe$se$rta didik

agar me$miliki jiwa se$rta nilai-nilai yang te$rkandung pada sila Pancasila dalam

ke$hidupannya se$hari-hari (Safitri e$t al., 2022). De$ngan me$ngaitkan Pancasila

se$bagai dasar ne$gara dan pe$mbangunan karakte$r bangsa, maka hal te$rse$but akan

me$nghasilkan ke$he$ndak ne$gara dan pe$me$rintah untuk me$mpe$rsiapkan ge$ne$rasi

pe$ne$rus bangsa yang cakap dan mumpuni dalam me$nghadapi pe$rubahan jaman

(Anton Le$onard e$t al., 2021). Le$onard dalam Tunas Pancasila 2022 ke$mudian

me$nge$mukakan bahwa munculnya profil pe$lajar Pancasila me$rupakan manife$stasi

dari ke$inginan te$rse$but dan ditanamkan dalam pe$ndidikan dasar dan me$ne$ngah di

Indone$sia.

Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Nomor 22 Tahun 2020

te$ntang Re$ncana Strate$gis Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Tahun 2020-

2024 me$nge$mukakan bahwa pe$lajar Pancasila adalah pe$rwujudan pe$lajar

Indone$sia yang me$rupakan pe$lajar se$panjang hayat yang be$rkompe$te$n,

be$rkarakte$r dan be$rpe$rilaku se$suai nilai-nilai Pancasila. Se$panjang hayatnya

pe$lajar Indone$sia akan me$miliki ke$mampuan untuk me$maknai hidupnya yang

fana dalam me$ncapai ke$dudukannya se$cara paripurna. Profil pe$lajar Pancasila



adalah se$buah profil ide$al yang diharapkan dapat be$rke$mbang dan diwujudkan

pada pe$lajar di Indone$sia de$ngan bantuan se$mua pihak me$lalui e$nam kompe$te$nsi

se$bagai dime$nsi kunci. Ke$e$nam kompe$te$nsi te$rse$but saling be$rkaitan dan

me$nguatkan se$hingga dalam me$wujudkan profil pe$lajar Pancasila yang utuh

te$rse$but, ke$e$nam dime$nsi ini harus be$rke$mbang be$rsamaan. Ke$e$nam dime$nsi

te$rse$but yakni be$riman, be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, dan be$rakhlak

mulia; be$rke$bhine$kaan global; be$rgotong royong; mandiri; be$rnalar kritis dan

kre$atif. (Mery et al., 2022)

Pe$ndidikan karakte$r te$rkait e$rat de$ngan "ke$biasaan" atau ke$biasaan yang

te$rus me$ne$rus. De$ngan de$mikian, pe$ndidikan karakte$r diharapkan dapat

me$ncakup ke$tiga domain kognitif, afe$ktif, dan psikomotorik siswa se$hingga

me$re$ka tidak hanya me$nge$tahui te$tapi juga ingin dan mampu me$lakukan apa yang

me$re$ka ke$tahui be$nar. Indikator sikap pe$duli lingkungan yang digunakan dalam

upaya me$nce$gah ke$rusakan lingkungan te$rmasuk (1) pe$rawatan lingkungan,

pandangan pe$se$rta didik te$ntang me$njaga lingkungan te$tap be$rsih dan rapi; (2)

pe$ngurangan pe$nggunaan plastik, pandangan pe$se$rta didik te$ntang cara

me$ngurangi plastik; (3) pe$nge$lolaan sampah be$rdasarkan je$nisnya; dan (4)

pe$mahaman pe$se$rtadidik te$ntang pe$ntingnya me$milah dan me$mbuang sampah

be$rdasarkan je$nisnya.(Handayani et al., 2024)

Imple$me$ntasi budaya se$kolah be$rwawasan lingkungan dilaksanakan me$lalui

be$rbagai hal yaitu de$ngan adanya suatu ke$bijakan-ke$bijakan, pe$raturan-pe$raturan,

program se$kolah, ke$giatan-ke$giatan, sarana dan prasarana yang me$ndukung

ke$giatan se$rta partisipasi se$luruh warga se$kolah dalam te$rwujudnya se$kolah yang



be$rwawasan lingkungan. Te$rdapat e$mpat aspe$k dalam budaya se$kolah

be$rwawasan lingkungan di SD Ne$ge$ri 2 Ge$lumbang yaitu: adanya suatu

pe$re$ncanaan yang me$lahirkan suatu ke$bijakan dan pe$raturan se$kolah, adanya

sarana dan prasarana yang me$madai se$rta me$ndukung se$mua ke$giatan yang

dilakukan, adanya mata pe$lajaran pe$ndidikan lingkungan hidup dalam kurikulum

se$kolah se$rta pe$ran se$rta se$luruh warga se$kolah dalam ke$giatan yang be$rsifat

pe$duli lingkungan.

Be$rdasarkan be$rbagai aspe$k yang te$rkandung dalam budaya se$kolah

be$rwawasan lingkungan te$rse$but hal itu se$jalan de$ngan aspe$k-aspe$k yang te$rdapat

pada se$kolah adiwiyata dalam Buku Panduan Adiwiyata (2011) yaitu pe$laksanaan

program adiwiyata me$liputi: (1) ke$bijakan be$rwawasan lingkungan; (2)

pe$laksanaan kurikulum be$rbasis lingkungan; (3) ke$giatan lingkungan be$rbasis

partisipatif; dan (4) pe$nge$lolaan sarana pe$ndukung ramah lingkungan. Budaya

se$kolah be$rwawasan lingkungan yang te$lah dite$rapkan juga me$miliki ke$untungan-

ke$untungan yakni dapat me$njadikan se$kolah be$se$rta se$mua warga se$kolah

me$miliki budaya pe$duli dan cinta lingkungan yang diharapkan dapat dite$rapkan di

dalam se$kolah maupun di luar se$kolah.(Pe$rmana & Ulfatin, 2018)

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi yang pe$ne$liti lakukan pada hari Se$nin, 21

Oktobe$r 2024 di SD Ne$ge$ri 2 Ge$lumbang, dike$tahui bahwasanya sikap pe$duli

siswa te$rhadap lingkungan se$kolah masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari masih

banyak dite$mukan siswa yang me$mbuang sampah se$mbarangan, ada be$be$rapa

siswa yang didapati tidak me$laksanakan tugas pike$t ke$las, siswa yang me$ncore$t-

core$t me$ja me$nggunakan bolpoin, se$ring dite$mukan sampah didalam laci me$ja,



se$rta pada se$bagian be$sar te$rdapat di halaman de$pan ke$las te$rlihat sampah

anorgaanik be$kas jajan yang be$rse$rakan.

Salah satu nilai dalam profil pelajar Pancasila adalah kreativitas dengan itu

siswa di SDN 2 Gelumbang, ini masih terlihat belum optimal, khususnya dalam

hal pengelolaan sampah di lingkungan sekolah. Sampah dari aktivitas harian

siswa dan guru, seperti bungkus makanan, botol plastik, dan kertas, umumnya

hanya dikumpulkan lalu dibuang tanpa adanya proses pemilahan atau

pemanfaatan ulang. Ajak siswa berkreasi dengan sampah, misalnya melalui

program daur ulang, kerajinan tangan dari barang bekas, atau bank sampah

sekolah. kegiatan semacam ini tidak hanya membantu menjaga kebersihan

lingkungan, tetapi juga bisa menumbuhkan nilai tanggung jawab dan kepedulian

lingkungan sekaligus mengasah kreativitas siswa.Dengan meningkatkan

kreativitas dalam pengelolaan sampah, SDN 2 Gelumbang tidak hanya

mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat, tetapi juga

turut mewujudkan profil pelajar Pancasila yang kreatif, peduli lingkungan, dan

bertanggung jawab.

Salah satu tujuan utama penelitian yang dilaksanakan adalah membentuk

pelajar yang berkarakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila, salah satunya

adalah karakter kreatif. Kreativitas dalam pengelolaan sampah merupakan bagian

dari implementasi nilai tersebut. Jika dibiarkan, kurangnya kreativitas bisa

berdampak pada lemahnya kesadaran lingkungan dan minimnya kemampuan

inovatif siswa sejak dini. Kurangnya program atau kegiatan yang melibatkan

siswa dalam pengelolaan sampah menunjukkan adanya celah dalam pelaksanaan



pendidikan berbasis projek dan pembelajaran kontekstual di sekolah. Penelitian

ini penting agar sekolah dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih

inovatif dan bermakna. Jika SDN 2 Gelumbang dapat menemukan solusi melalui

penelitian ini, maka hasilnya bisa dijadikan rujukan atau contoh bagi sekolah lain

yang mengalami masalah serupa. Dengan begitu, dampaknya akan lebih luas

dalam mendorong gerakan peduli lingkungan siswa di tingkat sekolah dasar.

Ole$h kare$na itu, status pe$ne$litian ini adalah untuk me$ndukung be$be$rapa

pe$ne$litian se$be$lumnya yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian, namun de$ngan ve$rsi

be$rbe$da. Se$suai de$ngan fe$nome$na yang te$rjadi saat ini, di mana pe$se$rta didik

me$mulai ke$mbali prose$s pe$mbe$lajaran se$cara langsung. Se$rta me$lakukan inte$raksi

ke$pada te$man, guru dan lingkungan se$kitarnya se$suai de$ngan kompe$te$nsi yang

dimilikinya. Ke$baruan pe$ne$litian ini te$rle$tak pada imple$me$ntasi P5 dalam

me$numbuhkan sikap pe$duli lingkungan anak. Tujuannya adalah untuk me$nge$tahui

pe$laksanaan P5 dalam me$numbuhkan sikap pe$duli lingkungan anak.

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang be$rjudul “Imple$me$ntasi P5 Gaya

Hidup Be$rke$lanjutan Me$lalui Program Aksi Pe$duli Lingkungan De$ngan

Me$ngolah Ulang Sampai Me$njadi Ce$le$ngan Dan Bak Sampah Di SDN Cilolohan

Tasikmalaya” program ini adalah untuk me$ningkatkan ke$sadaran siswa te$ntang

pe$ntingnya pe$nge$lolaan sampah yang baik dan me$mpe$rke$nalkan me$re$ka pada

konse$p daur ulang se$bagai bagian dari gaya hidup be$rke$lanjutan. Be$rdasarkan

hasil analisis data bahwa proye$k te$lah dilaksanakan dan be$rhasil dapat dilihat dari

pe$ningkatan nilai rata-rata rata pre$ te$st pe$se$rta didik di ke$las VI A 50,31 dan post



te$st 77,5. Se$dangkan pe$se$rta didik di ke$las VI B me$mpe$role$h nilai rata-rata

pre$ te$st 65,22 dan post te$st 86,72. (Widianingsih et al., 2024)

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang be$rjudul ”Pe$ne$rapan P5 de$ngan Te$ma

Hidup Cinta Lingkungan dalam Me$nge$mbangkan Karakte$r dan Pe$duli

Lingkungan pada Siswa Ke$las SD Ne$ge$ri 74 Kota Be$ngkulu” Dapat ditarik se$cara

garis be$sar bahwa proje$k P5 sudah mulai dilaksanakan de$ngan baik. Me$nge$lola

sampah yang ada di lingkungan se$kolah me$rupakan salah satu cinta dan pe$duli

pe$se$rta didik te$rhadap lingkungan. Lingkungan yang be$rsih dan nyaman akan

me$mbuat suasana me$njadi le$bih baik dan te$ntram (Jayanti et al., 2024)

Hal ini juga se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang be$rjudul “Me$ningkatkan Pe$duli

Lingkungan Me$lalui Proje$k Profil Pe$lajar Pancasila Me$nanam Pohon di SDN

Ciawe$t” Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dike$tahui bahwa pada pra siklus, sikap

pe$duli lingkungan siswa masuk dalam krite$ria kurang de$ngan nilai rata-rata 45,31

dan ke$tuntasan klaiskal 0%. Pada siklus I te$rjadi pe$ningkatan se$hingga pada siklus

II, sikap pe$duli lingkungan masuk dalam krite$ria cukup de$ngan nilai rata-rata

60,78 dan ke$tuntasan klasikal 15%. Pada siklus II juga te$rjadi pe$ningkatan yang

signifikan dimana nilai rata-rata yang dipe$role$h siswa adalah 81,25 dan

ke$tuntasan klasikal 90%.(Holil et al., 2023)

Hal ini juga se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang be$rjudul “E$valuasi Program

Proje$k Pe$nguatan Profil Pe$lajar Pancasila (P5) Aksi De$te$ktif Lingkungan Di

Ke$las 4 SDN Cilangkap” Hasil pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan mode$l e$valuasi

CIPP me$nunjukkan bahwa aspe$k conte$xt, Input, Prose$ss, Product program dinilai



sangat baik. Dari te$muan te$rse$but dapat disimpulkan bahwa pe$laksanaan

pe$mbe$lajaran P5 de$ngan me$nggunakan mode$l CIPP di SDN Cilangkap te$lah

me$ncapai tingkat optimal. Ole$h kare$na itu, disarankan agar program ini te$rus

dipe$rtahankan dan mungkin diikutse$rtakan pada ke$las-ke$las lain agar dapat

me$mbe$rikan manfaat yang le$bih luas ke$pada se$luruh siswa SDN Cilangkap 01

Pagi. (Mualifa e$t al., 2024)

Hal ini juga se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang be$rjudul “Pe$nanaman Karakte$r

Gotong Royong Be$rbasis P5 di SMP Muhammadiyah 8 Batu” Adapun hasil

pe$ne$litian dalam pe$nanaman karakte$r gotong royong be$rbasis P5 me$nunjukkan

bahwa prose$s pe$laksanaan karakte$r gotong royong pada saat ke$giatan P5 diawali

de$ngan ase$sme$n diagnostik, pe$nge$nalan, konte$kstualisasi, aksi nyata, re$fle$ksi-

tindak lanjut dan pe$rayaan be$lajar. (Kharisma et al., 2023)

De$ngan adanya pe$rmasalahan di atas maka pe$milihan te$ma Proje$k

Pe$nguatan Profil Pe$lajar Pancasila (P5) yang diusung dalam pe$ne$litian ini adalah

me$numbuhkan sikap pe$duli lingkungan suswa, kare$na te$ma ini dapat

me$ne$rangkan se$bagai jawaban atas pe$rmasalahan sikap pe$duli lingkungan

manusia dalam upaya me$njaga dan me$rawat lingkungan.

Profil pe$lajar Pancasila me$miliki be$ragam kompe$te$nsi yang dirumuskan

me$njadi e$nam dime$nsi kunci. Ke$e$namnya saling be$rkaitan dan me$nguatkan

se$hingga upaya me$wujudkan profil pe$lajar Pancasila yang utuh me$mbutuhkan

be$rke$mbangnya se$luruh dime$nsi te$rse$but se$cara be$rsamaan. Ke$e$nam dime$nsi

te$rse$but adalah: 1. Be$riman, be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, dan

be$rakhlak mulia. 2. Be$rke$bine$kaan global. 3. Gotong royong. 4. Mandiri. 5. Nalar



kritis. 6. Kre$atif. Dime$nsi-dime$nsi te$rse$but me$nunjukkan bahwa profil pe$lajar

Pancasila tidak hanya fokus pada ke$mampuan kognitif, te$tapi juga sikap dan

pe$rilaku se$suai jati diri se$bagai bangsa Indone$sia se$kaligus warga dunia.(R. Satria

et al., 2022)

Untuk me$numbuhkan sikap pe$duli te$rhadap lingkungan, pe$me$rintah

me$mfasilitasi se$luruh pe$se$rta didik di Indone$sia te$rmasuk di SD de$ngan adanya

se$buah kurikulum. Kurikulum yang dite$rapkan di Indone$sia saat ini adalah

kurikulum me$rde$ka, program yang dilaksanakan ole$h Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan

Re$publik Indone$sia. Kurikulum me$rde$ka me$rupakan se$buah filosofi dan

pe$rubahan wajah pe$ndidikan di Indone$sia yang be$rtujuan untuk be$rupaya

me$nce$tak ge$ne$rasi unggul masa de$pan (Jannah & Harun, 2023). Se$lain itu,

kurikulum me$rde$ka pada hakikatnya me$mpunyai ke$le$bihan dan nilai te$rse$ndiri,

kurikulum ini me$mungkinkan pe$se$rta didik me$miliki gambaran diri se$bagai

pe$lajar Pancasila dan me$mbe$rikan hak ke$pada pe$se$rta didik, untuk me$milih

ke$giatan be$lajar apa yang akan ia ikuti se$lama prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung

(Ngaisah dan Aulia, 2023).

Dalam kurikulum ini te$rdapat struktur kurikulum yang te$rdiri dari

intrakurikule$r dan P5 (Proje$k Pe$nguatan Profil Pe$lajar Pancasila). Proje$k

Pe$nguatan Profil Pe$lajar Pancasila dirancang agar siswa dapat me$rasakan ilmu

dan be$lajar dari lingkungannya se$ndiri dalam prose$s yang me$mpe$rkuat

karakte$rnya. Ole$h se$bab itu, proje$k ini dilakukan be$rsifat lintas mata pe$lajaran

yang diinte$grasikan, se$hingga prose$s pe$mbuatan proje$k dalam pe$mbe$lajaran ini

pe$se$rta didik me$lakukan obse$rvasi dari suatu masalah, ke$mudian me$re$ka



me$mbe$rikan solusi se$cara nyata te$rhadap masalah te$rse$but. Ke$giatan P5 ini juga

harus me$mbe$rikan pe$ngalaman yang me$nye$nangkan se$hingga anak mampu

me$nge$mbangkan capaian dalam pe$mbe$lajaran dan ke$hidupannya. Dalam

me$ne$ntukan sumbe$r-sumbe$r be$lajar, guru dituntut untuk me$nye$diakan

pe$mbe$lajaran yang variatif se$rta de$kat de$ngan ke$hidupan anak se$hari hari.

Pe$ne$litian ini be$rmaksud untuk me$ne$liti te$rkait prose$s pe$laksanaan program

P5 dalam upaya me$numbuhkan sikap pe$duli lingkungan di SD Ne$gri 2

Ge$lumbang. Adapun judul dari pe$ne$litian ini ialah “Imple$me$ntasi Program

Pe$nge$lolaan Sampah Untuk Me$numbuhkan Nilai Profil Pe$lajar Pancasila Pada

Siswa SDN 2 Ge$lumbang”. Ole$h kare$nanya, pe$ngambilan pe$ne$litian ini, pe$ne$liti

me$ngacu te$rhadap pe$rmasalahan dan me$ngkaji pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahulu,

untuk dijadikan se$bagai rujukan, dan me$ngambil fe$nome$na se$rta ke$baruan dalam

pe$ne$litian yang akan dilaksanakan.

1.2 Fokus dan sub fokus penelitian

1.2.1 Fokus penelitian

Be$rdasarkan Latar Be$lakang Yang Te$lah Dijabarkan Diatas Pe$ne$litian Ini

Le$bih Me$mfokuskan Pada Program P5 Dalam Me$umbuhkan Nilai Profil Pe$lajar

Pancasila Siswa di Ke$las IV SDN 2 Ge$lumbang.

1.2.2 Sub fokus penelitian

1. Me$nganalisis Imple$me$ntasi Program P5 dalam Pe$nge$lolaan Sampah

Untuk Me$numbuhkan Sikap Pe$duli Lingkungan Pada Profil Pe$lajar

Pancasila di SDN 2 Ge$lumbang.



2. Me$nge$tahui Dampak Imple$me$ntasi Pe$nge$lolaan Sampah dalam

Me$numbuhkan Sikap Pe$duli Lingkungan Bagi Siswa.

Ada 3 dimensi profil pelajar pancasila:

1. Be$riman, Be$rtakwa Ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa dan Be$rakhlak

Mulia, Pe$lajar Indone$sia yang be$rakhlak mulia adalah me$re$ka yang

me$miliki hubungan yang baik de$ngan Tuhan Yang Maha E$sa.

me$mahami dan me$ne$rapkan ajaran agama dan ke$pe$rcayaan dalam

ke$hidupan se$hari-hari. Be$rakhlak ke$pada agama, diri se$ndiri, se$sama

manusia, ne$gara, dan alam se$me$sta adalah kunci be$riman dan

be$rtakwa ke$pada tuhan yang maha e$sa dan be$rakhlak mulia.

2. Mandiri, Pe$lajar indone$sia me$rupakan pe$lajar yang mandiri me$miliki

prose$s dan hasil be$lajar. E$le$me$n pada dime$nsi mandiri adalah

ke$sadaran diri, ke$sadaran situsional, dan pe$ngaturan diri.

3. Kre$atif, Pe$lajar kre$atif me$miliki ke$mampuan untuk me$mbuat

pe$ne$muan baru atau me$ngubah dan me$mbuat se$suatu yang unik,

be$rmakna, be$rmanfaat, dan be$rdampak positif bagi se$mua orang.

E$le$me$n dari dime$nsi ini te$rmasuk me$nge$mbangkan ide$ baru,

me$nghasilkan karya dan tindakan baru, dan me$miliki ke$luwe$san

dalam be$rpikir untuk me$ne$mukan solusi alte$rnatif untuk masalah yang

dihadapi.



1.1 Rumusan Masalah
Be$rdasarkan pe$rmasalahan diatas maka yang me$njadi topik

pe$rmasalahan:

1. Bagaimana Pe$laksanaan Program Proje$k Pe$nge$lolaan Sampah Pada P5

Untuk Me$numbuhkan Sikap Pe$duli Lingkungan Pada Siswa di SDN 2

Ge$lumbang?

2. Apa Saja Hambatan dan kelebihan Implementasi Proyek Pengelolaan

Sampah Dalam Menumbuhkan Nilai Kreatifitas Dalam P5 Di SDN 2

Gelumbang?

3. Bagaimana Re$spon Siswa Ke$las 4 Te$rhadap Program P5 Dalam Sikap

Pe$duli Lingkungan di SDN 2 Ge$lumbang?

1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk Me$nge$tahui Bagaimana Pe$laksanaan Program Proje$k

Pe$nge$lolaan Sampah Pada P5 Untuk Me$numbuhkan Sikap Pe$duli

Lingkungan Pada Siswa di SDN 2 Ge$lumbang.

2. Untuk Me$nge$tahui Apa Saja Hambatan dan kelebihan Implementasi

Proyek Pengelolaan Sampah Dalam Menumbuhkan Nilai Kreatifitas

Dalam P5 Di SDN 2 Gelumbang?

3. Untuk Me$nge$tahui Bagaimana Re$spon Siswa Ke$las 4 Te$rhadap

Program P5 dalam Sikap Pe$duli Lingkungan di SDN 2 Ge$lumbang.

1.1.1 Manfaat Penelitian
Diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan manfaat te$rhadap be$rbagai

aspe$k, baik te$oritis maupun praktis.



a. Manfaat Teoritis

Pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$njadi bahan pe$mbe$lajaran te$ntang

pe$ntingnya me$ngimple$me$ntasikan pe$duli lingkungan dike$las maupun

dilingkungan se$kolah. dile$mbaga pe$ndidikan indone$sia bagi pe$ne$liti dan

calon guru SD Yang profe$sional.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi pe$se$rta didik, dapat me$mbe$rikan informasi be$tapa pe$ntingnya profil

pe$lajar pancasila itu ditanamkan dan pe$ntingnya me$njaga lingkungan

ke$pada pe$se$rta didik.

2. Bagi Pe$ndidik, Pe$ne$litian ini diharapkan mampu diaplikasikan dalam

pe$nanaman pe$duli lingkungan se$kolah me$lalui ke$giatan pe$mbe$lajaran

dike$las pada lingkungan se$kolah.

3. Bagi se$kolah, diharapkan mampu me$mbe$rikan se$suatu ke$pada se$kolah

untuk me$ne$rapkan profil pe$lajar pancasila te$rhadap pe$duli lingkungan

me$lalui ke$giatan-ke$giatan yang le$bih baik lagi se$bagai upaya me$ningkatkan

mutu se$kolah.


